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BAB I

PENDAHULUAN

Feline Viral Rhinotracheitis (FVR) merupaken suatu
penyakit pada saluran pernafasan bagian atas yang manyerang
bangsa kucing (Felidae)(Kahn and Hocver 1976). Crandell dan
Maurer pade tahun 1958 untuk pertama kalinya menemukan pe-
nyakit ini pada anak-anak lkucing yeng berumur 5 - 6 mingzu

(Crandell 1973). Fenyebab FVR adalah Feline herpesvirus 1,

termasuk dalam famili Herpesviridae (Martin 1976, Gilles-
pie and Timoney 1831).

Herpesvirus merupakan penyebab utama (40 - .45 %)
infeksi saluran pernafasan bagian ates pada bangsa kucing
(Palmer 19380). Virus lein yang juga dapat menyebabken in-
feksi saluran pernafasan bagian atas pada bangsa kucing an-

tara lain Feline calicivirus dan Feline reovirus, sedang

dari golongan nonvirus adalah Mycoplasma felis dan Chlamy-

dia psittaci (XKahn and Hoover 1976, Shewen et al. 1978).

S —

Gejala klinis FVR diawali oleh peningkatan suhu tu-
buh yang mencapai 40 - 41.600, rhinitis purulenta, bersin,
batuk serta sering pula terdapat ulcera pada lidsh, pala-
tum molle éan palatum durum, conjunctivitis, keratitis ul-
ceratif, discharge dari mata. Kadang-kadang penyakit ini
juga disertail dengéﬁ pembengkakan lymphoglandula submaxil-
laris (Crandell 1973, Palmer 1980, Love 1982 ).

Gejala klinis FVR menjacdli nmangat bervariasi apabi-

la telah terjadi kouplikasi pada organ sistim pernafasan
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ataupun pada orgnn—orgah lain di luar organ pernafasan
(Crendell 1973, Fovey 1976 a).

FVR merupaxan venyaxit yang relatif baru dikenal
jika dibandingkan dengan infeksi virus pada kucing seperti
Aabies yang ditemukan oleh Negri tahun 1903, Pseudorabies
oleh Aujeszki vpada tahun 1902, Feline panleukopenia oleh
Verge dan Cristoforoni pada tahun 1928 serta Feline pneu -
monitis yang ditemukan oleh  Baker pada tahun 1944 (Gil-
lespie and Timoney 1931).

Distribusi penyakit ini meliputi negara-negara di
benua Amerika, Eropa dan Australia termasuk New Zealand.
Virus penyebab FVR ©berhasil diisolasi oleh para ahli di
Swiss, Canada, Hongaria, Inggris, New Zealand dan di ne-
gara bagian Victoria (Australia) (Crandell 1973).

Diagnosa penyakit didasarkan pada gejala klinis ,
pemeriksaan vasca mati, pemeriksaan histopathologi dan pe-
meriksaan laboratorium yang meliputi isolasi dan identifi-
kasi virus, pemeriksaan biologis dan pemeriksaan serolo-
gis (Cottral 1978, Palmer 1980).

Pengobatan terhadap penderita FVR ditujukan untuk
mengatasi infeksi sekunder oleh bakteria dengan mengguna -
kan antibiotika berspektrum luas secara injeksi atau per
oral. Femberian vitamin-vitamin dapat ditambahkan untuk me-
nunjang pengobatan FVR. Untuk tindakan pencegehan, vaksig

asi merupakan cara yang effektif (Flecknell 1979, Palmer

1930) .
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Q

Sampai sa2at ini belum dijumpai tulisan ataupun la-
poran mengenai kejadian FVR di wilayah Indonesia. Dengan
demikian frekuensi kejadian penyakit FVR tidak dapat di-
ketahui secara pasti. Hal ini dapat memberi gambaran se-
rintas bahwa penyakit FVR pada bangsa kucing belum menda-
prat perhatian khusus di negara Indonesia.

Dari hasil wawancara dengan beberapa dokter hewan praktek,
diketahui bahwa mereka pernah menemukan kasus dengan geja-
la serupa FVR. Diduga banwa penyakit FVR juga telah menye-
rang kucing-kucing lier atau kucing-kucing yang dipelihera
di rumah-rumah di negara Indonesia ini.

Mengingat bahwa semakin banyak orang yang gemar me-
nelihara kucing rumah atau kucing ras sebagai hewan kesa-
yangan, maka penulis ingin menguraikan masalah penyakit
VR dalem tulisan berikut ini. Tulisan yang merupakan kum-
pulan pendapat para ahli ini, diharapkan dapat bermanfaat

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan hewan kesayangan,

khususnya hewan kucing.
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BAB II
ETIOLOGTI

1. Sejarah Penyakit.

Sindroma penyakit saluran pernafasan bagian atas
ini untuk pertama kalinya dilaporkan oleh Crandell dan
Maurer pada tahun 1957. Pada saat gejala penyakit ini
mulai nampak, maxa agen penyebabnya dapat segera diiso-
lasi dari hapusan nasopharynx atau conjunctiva hewan
penderita. (Cottral 1978, Gillespie and Timoney 1981).

Gejala klinis, perubahan pathologis dan sifat
perbenihan virus FVR mempunyai perbedaan yang cukup je-
las jika dibandingkan dengan penyakit virus pada bangsa
kucing yang pernah ditemukan sebelumnya. Demikian a-
khirnya Crandell dan Despeaux pada tahun 13959 bersepa -
kat untuk menyebut penyakit ini dengan "Feline ‘Viral

Rhinotracheitis" (Crandell 1973).

Penyebab Penyskit.

FVR disebabkaen oleh Feline herpesvirus 1 yang

termasuk famili Herpesviridae (Martin 1976). Virus FVR
memiliki amplop yeng terdiri dari lipoprotein,capsomer-
nya berjumlah 162, mempunyai capsid yang berbentuk ico-
sahedral yang mengelilingi in¥i DNA; Type asam nukleat

virus FVR adalah "double stranded". (Kahn and Hoover
1976, Jawetz et al. 19380). Hasil pengamatan Ditchfield

dan Grinyer terhadap morfologi virus FVR menunjukkan

4
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‘bahwa virus Vi mempunyai ukuran ekstraselluler antara
141-173 nm dengan diameter rata-rata 164 nm (Crandell

1973) .

3. Daya Tahan dan 3ifat Virus.

Bartholomew dan Gillespie mengemukakan bahwa vi-
rus Vi veka terhadap ether,chloroform dan deoxycho -
lat. Sedangkan Johnson, Tegmeyer dan Znders berpendapat
bahwa virus FVR peka terhadapr trypsin. Beberapa ahli
lain menyebutkan pula bahwa virus FVR peka_terhadap
5—Iodo-2;deoxyuridine dan 5-Bromodeoxyuridine. Virus
menjadi insktif bila diencerkan dengan phenol 0.5 %.
Dengan formalin 0.018 dan 0.009 % virus bertahan selama
13 = 15 hari. Dalam E—propiolacton (BFL) 0.05 dan 0.10%
virus mengalami ineaktifasi total dalam waktu 1 - 2 jam
setelah disimpan pada suhu 37°C. Virus FVR ternyata ju-
ga peka terhasdap hypochlorit, alkohol dan deterjent
(Crandell 1973, Kahn and Hoover 1976, Gaskell and Ward-
ley 1977).

Tahun 1962, Miller dan Crandell mengadakan peng-—
amatan terhadap stabilitas virus FVH. Hasil yang diper-
oleh menunjukkan bahwa virus FVR mampu bertahan selama
154 hari bila ditanam pada perbenihan cair (pH 7.2 pada
suhu 4°C). Penyimpsnan pada suhu 25°C dapat menginaktif
kan virus dalam waktu 33 hari, pada suhu 3700 virus in

aktif setelash 3 jam, sedang pada suhu 56°C virus FVR ha
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nys mampu bertahan selama 4 - 5 menit. Fernah dilapor-
kan behwa virus FVR- tetap bertahan dalam jangka waktu

lama pada suhu —200 dan -7OOC serta mampu pula berta-

han selamna beberapa tanun pada suhu di bawzah 0% dalam
kondisi "lyophilized". Virus FVR mudah rusak sexrta ha-
nya mampu bertahan 13 jam pada lingkungan lembeb yang
bersuhu 15°C. Sedang pada lingkungan kering pada suhu
yang same virus bertahan selama 12 jam. Virus FVR juga
peka terhadap panas dan suasana asam (Crandell.and War-
dley 1977, Cottral 1978).

Pada tahun 1971, Gillespie et al. mendemonstra-—
sikan kemampuan virus FVR dalam mengagglutinasikan e-
ritrosit kucing. Antigen yang digunakan adalah virus.
FVR yang dibiakken pada perbenihan primer atau sekun -
der jeringan ginjai kucing. Kemampuan mengagglutinasi
ini tidak dapat ditunjukkan apabila virus FVR dibiak -
kan pada perbenihan monolayer jaringan ginjal kucing
yang stabil. Sifat hemeagglutinasi juga dapat ditunjuk
kan oleh virus FVR yang dibiakkan peda perbenihan ja-

ringan paru-paru kucing (Crandell 1973, Mochizuki et

al. 1977).

4, Sifat Perbenihan Virus.
Crendell dan Haurer pada tahun 1953 berhasil me-

numbuhkan virus FVR pada perbenihan jaringan kucing se—

cara in vitro, serta menzamati effek cytopathogenik
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(CFE) yang ditimbulkan virus tersebut. CPE yang terli-
hat berupa "plague" yang berdiameter 1 - 3 mm, bahkan
dapat mencapai diameter 1 cm, apabila virus FVR dibiak-
xan pada perbenihan jaringan ginjal kucing. Virus FVR
juga dapat tumbuh pada jaringan testis dan paru;paru
xucing. Subcultur thymus dan lidah kucing mampu menun-
jeng pertumbuhan virus FVR. Ditchfield dan Grinyer pa-
da tahun 1965 mencatat bahwa virus FVR menimbulkan CPE
pada perbenihen ginjal kelinci. Hal yang sama juga da-
rat terlihat pade perbenihan jaringan ginjal singa dan
paru-paru embryo manusia. Akan tetapi CPE tidak diper
lihatkan bila virus dibiakkan pada perbenihan ginjal
sapi, amnion manusia, conjunctiva manusia, ginjal kera,
ginjal anak hamster, ginjal babi, ginjal lumba-lumba,
uterus racoon,kparu—paru mink, cornea kelinéi, sumsum

tulang sapi, ginjal iken paus dan ginjal kucing (Cran-

dell 1973).

Sifat Kekebalan.

Kucing yang telah divaksinasi FVR atau yang
telah sembuh dari infeksi alami akan memperoleh keke -
balan selama 4 - 12 bulan (Gaskell and Wardley 1977,
Schultz and Scott 1978).

Menurut beberapa ahli virologi, virus FVR he-
nya mempuny2i 1(satu) type immunologis. Isolat pertama
ditemukan oleh Crandell dan laurer diberi nama

yang
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gtrain "C-27". Dari isolat-isolat yang pernah dite -
mukan pada penderita VR, ternyata m2sing-masing memi - &
liki manifestasi klinis yang berbeda-beda (Crandell

1973, Gillesvie and Timoney 19381).
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" BAB III

EPIZO00TIOCLOCGTI

1. Distribusi dan Xejadian Penyakit.

Infeksi =2lemi FVA pertasnz kali dilaporkan oleh
‘Crandell dan Meurer pada tehun 1953, yang terjadi pada
anak-anak kucing di Amerika Serikat. Dalam walktu yang
relatif singkat penyakit FVR telah menyebar luas di
daratan Amerika, Eropa dan Australia. Sejak tahun itu
pula penyakit FVR terus menerus ditemukan sepanjang to-
hun. Tahun 1963, Burki melaporikan kejadien "coryza":
di Swiss. Diperkirakan bahwa virus yang diisolasi oleh
nya adalah virus FVR. Perkembangan penyakit ini teru -
tama terjadi selama musim panas, akan tetapi kejadian
vpenyakit FVR dapat pula ditemukan selama musim gugur,
musim dingin atau musim semi. Ditchfield dan Grinyer
pada tahun 1965, menemukan kasus infeksi saluran per -
nafasan bagian atas pada suatu veternakan kucing (cat-
tery) di Canada. Mereka menyimpulkan bahwa kucing-ku -
cing tersebut menderita FVR. Kasus FVR juga ditemukan
di Hongaria pada tahun 1965 oleh Horvath. Para ahli di
Inggris sejak tahun 1960 hingge 1966 belum pernah meng-
igsolasi virus FVR dari penderita infeksi saluran per-
nafasan bagian atas. Tetapi pada tahun 1966, 50% dari
kucing-kucing dewasa yang diperiksa ternyata memiliki
antibody FVR dalam serum darshnya. Menurut Brehaut et

2l.(1969) yang dikutip oleh Crandell :(1973), angka penu-

9
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laran penyakit FVR di New Zealand cukup tinggi. Kasus
MR juga dilaporkan terjadi di Victoria setelah Studert
dan Martin pada tahun 1970 menemukan adanya antibody
P7R pada 50 % kucing-kucing yang diperiksa serumn darah-
nya (Crandell 1973, Povey and Johnson 1967).
Data-data yang melaporkan kejadian FVR di ka-
wasan Asia dan Afrika dapat dikatakan belum ada. Akan.

tetapi beberapa penelitian tentang penyaikit FVR tel=h

dilakukan di negara Jepang (lochizuki et al. 1377).

Hewan rentan.

Sampai saat 1ini kasus FVR yang pernah dilapor -
kan hanya terjadi pada bangsa kucing. Belum ada bukti
yang menunjukkan bahwa ada spesies lain yang juga veka.
terhadap infeksi virus FVR secara alami. Kucing-kucing
muda yang verumur 0 - 1 tahun séngat peka terhadap vi-
rus FVR (Crandell 1973, Palmer 1980).

Isolasi virus FVR dapat diperoleh dari berbagai
jenis kucing diantaranya kucing Siam, Burma, Abbysinia,
Rex, Shorthaired dan Longhaired. FPerbedaasn jenis kela-
min hewan tidak berpengaruh terhadap kepekaan hewan ter-
sebut (Wardley et al. 1974). Kondisi lingkungan  ikut
serta berpengaruh pada daya tahan hewan terhadap virus
FVR (Jensen et al. 1977). Secara laborztoris, marmut ,

tikus putih dan anjing tidak peka terhadap virus FVR

(Crandell 1973).

Hana Eliyani

Feline Viral Rhinotracheitis...




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 1

3. Cara Penularan.

Masa inkubasi penyakit 'VR bervariasi antara 2 -
10 hari. Fenularan penyakit VR secara alami terjadi
melalui kontak langsung secara intranasal dengan hewan
penderita. Sekresi mata, hidung serta saliva merupakan
sumber virus FVR. Fenularan FVR terjadi terutama akibtat
partikel-partikel udara yang mengandung virus FVR ter-
hisap masuk kedalam saluran pernafasan (Gaskell and
Wardley 1977, Gillesvpie and Timoney 1981, Love 1982).
Fenularan dapat pula terjadi secara tak langsung mela-
lui makanan atau minuman hewan yang tercemar oleh se-
kreta penderita infeksi FVR (Gaskell and Wardley 1977).

Kucing yeng menderita infeksi laten merupakan
sumber penulsran FVR bagi kucing-kucing lain yang pe-
ka (Povey and Johnson 1976). Infeksi umum yang terjadi
pada induk kucing, dimeana organ genetalianya ikut ter-
serang, dapat mempengaruhi foetus yang dikandungnya

(Kahn and Hoover 1976).

4, Penularan Buatan.

Penularan buatan dilakukan oleh Hoover et al.
pada tahun 1970 dengan menggunakan inokulasi intranasal
terhadap kucing-kucing yang bebas infeksi. Gejala kli-
nis yang terlihat serupa dengan apa yang terlihat pa-
da infeksi alami. Tahun 1963, Karpas dan Routledge me-

lakukan penularan buatan dengan menoreh permukaan lidah

SKRIPSI Feline Viral Rhinotracheitis... Hana Eliyani




2
IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kucing dan menginokulasikaen virus FVR pada lokasi ter;
sebut, Fenularan buatan ini menimbulkan gejala yang
berupa "sindroma respirasi ", keratitis ulceratif dan
glossitis., Bittle dan Feckham pada tahun 1971 mencoba
mengulaskan virus VR pada mucosa vagina kucing betina
yang bunting. Perlakuan ini menyebabkan kucing tersebut
menderita infeksi waum. Hoover dan Griesemer pada tahun
yeng sama pernah menginokulesi virus FVR secara intra -
vena dan intranasal pada kucing betina yang bunting.
Inokulasi ini menyebabkan hewan mengalami abortus pade
wnur keburtingan 6 minggu. Inokulasi virus secara intra
vagina akan menyebabken vaginitis atau anask-anak kucing
vang dilshirkan mengalami kematian neonatal. Inokulasi
intra vena pada ltucing betinea yang bunting menyebabkan
lesi-lesi pada plasenta, foetus yang dikandungnya akan
ikut terinfeksi dan mati (Crandell 1973, Kahn and Hoo-.

ver 1976).

SKRIPSI Feline Viral Rhinotracheitis... Hana Eliyani




— —
e —

e ——— e i

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV
GEJALA KLINIS

Gejala klinis penyakit FVR diawali dengan pening-

katan suhu tubuh yang dapat _mencapai 40 - 41.6°C. Demam

ini  biasanya terjadi pada hari ke 2 - 7 setelah infeksi.
Mata dan hidung mengeluarkan sekresi yang bersifat serous
sampai mucopurulenta. Keadaan ini disertai pula dengan a-
noreksia, hypersalivasi, bersin dan batuk. Kesulitan ber-

nafas menyebabkan hewan penderita bernafas dengan mulut-

nya (Povey 1976b, Kahn and Hoover 1976, Palmer 1980).

Hypersalivasi dapat terjadi dengan atau tanpa di-

sertai ulcera pada rongga mulut yang bahkan bisa mencapai

oesophagus. Gejala anoreksia kadang-kadang disertai dengan.

dehidrasi. Beberapa pengamat yang lain mencatat -ddanya

geiala depresi, photophobi , conjunctivitis, ulcers pada

lidah, palatum durum, palatum molle dan pada cuping hi-

dung. Lesi yang terlihat mula-mula berbentuk vesicula, 2

- 3 hari kemudian pecah dan berubah menjadi ulcera. Ulce-

ra perngh pula ditemukan pada kulit seluruh tubuh  hewan

penderita (Povey 1976b, Flecknell et al. 1979, Mortimer

1979, Love 1982).
Apabila infeksi FVR menyebar ke organ-organ lain,

maka berbagai bentuk komplikasi akan tampak mengikuti ge-
jala FVR yang telah disebutkan di atas. Sebagai contoh, ke
adaan sindrome respirasi menandakan adanya infeksi sekun-—

der oleh bakteri. Bakteri yang berperan dalam infeksi se-

13
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runder adalah Pasteurella multocida, Bordetella broncho —

sevtica, Staphylococcus aureus, Streptococcus hemolyticus,

den golongan LEnterobacteriaceae (Kahn and Hoover 1976, Lo-
ve 1932).

Infeksi VR yang hebat dapat meluas gampai ke organ
genetalia. Jika hal ini terjadi, maks kucing betina yang
sedang bunting akan mengalami abortus, atau mengakibatkan
kelemahan bahkan dapat menyebabkan kematian pada anak ku-
cing yang baru lahir. Gejela abortus biesanya diawali de-
ngan metritis dan vaginitis atau kadang-kadang disertai
pula dengan enteritis (Crandell 1973, Kahn and Hoover 1976,
Love 1982).

Apabila perjalanan penyakit telah menjadi khronis
maka gejala yeng nampak adalah sinusitis, keratitis ulce-
tif dan panophthalmitis. Keratitis ulceratif ini dapat
mengakibatkan kebutaan. Diduga keadszan khronis pada infek-
si FVR terjadi bersamaan dengan terjadinya infeksi ulang
pada hewan yang menderita infeksi laten. Conjunctivitis
dan rhinitis juga merupskan menifestasi keadaan khronis
(Gaskell and Povey 1977, Gillespie and Timoney 1981, Love

1982).

|
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Diagnosa awal untuk infeksi saluran pernafasan ba-

gian atas yang disebabkan oleh virus FVR, didasarksn pa-

da epizootiologi dan gejala klinis yang nampak. Selanjut-

nya dilai<ukan pemeriksaan pasca mati, histopathologi dan

pemeriksaan laboratorium untuk menguatkan diagnosa terse-

but.

1. Pemeriksaan Fasca Mati.
virus I'VR masuk melalui

3ecara alami saluran

rernafasan serta menimbulkan lesi-lesi pada mucosa dan
menyebabkan pula infeksi lokal pada epithel di daerah
tersebut. Pada mucosa rongga hidung dan turbinatum ter-

jadi nekrosis. Apabila penyakit FVR terus berlanjut

akan nampak perubahan yang berupa conjunctivitis, glos-

sitis ulceratif dan tracheitis. Bila virus mencapai

sistim permafasan bagian bawah, maka paru-paru akanz
. ) /

mengalami pneumonia interstisiel. Keradangan ringan -

terlihat pada trachea dan pharynx. Paru-paru mengalami
/
congesti dan di beberapa lokasi terjadi konsolidasi .

Perubahan pada paru-paru tidak selalu ditemukan pada

infeksi FVR (Siegmund 1980, Love 1982).

Proses multiplikasi virus FVR pada saluran per-

nafasan bagian atas dan paru-paru dapat mengakibatkan

viraemia. Keadaan ini memungkinkan infeksi FVR menye-

bar ke orgen atou bagian tubuh yang lain dari hewan

15

SKRIPSI Feline Viral Rhinotracheitis... Hana Eliyani




16

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

penderita. Replikasi virus FVR pada hepar ditandai de:§
1

ngan perubahan patholai dalam bentuk nekrosis. Kompli
kasi pada sistim pencernsan umengakibatkan radang kata-
rhal atau hemorrhagis pada usus halus. Keradangan pada
uterus dan vagina menunjukkan bahwa penyakit FVE dapat
mencapai organ genetalia (Crandell 1973, Love 1982).
Melalui penularan buatan pada kucing yang peka,
perubahan pathologi penyakit FVR dapat lebih jelas dia-
mati. Pada kucing penderita ditemuksn adanya crusta dan
eksudat yang mengering pada cuping hidung serta di se-
xitar mata. FPada awal infeksi dijumpai penimbunan eksu-
dat serous . yang disertai congesti ringan pada mukosa
hidung dan turbinatum. Bila infeksi semakin parah ,
eksudat berubah menjadi mucous sampai mucopurulenta.
Larynx dan trachea mengalami keradangan. Eksudat hemor-
rhagis berfibrin mengisi lumen trachea. Tonsil membeng-
kak, terdapat ptechiee dan.mengalami nekrosis. Kadang-
kadang lymphoglandula mandibularis, pharyngealis, medi-
astinalis dan 1ymphoglandula bronchialis mengalami ke-

bengkakan. Apeks atau lobus cardiacus paru-paru menga-—

lami atelektasis. Dilaporkan pula bahwa replikasi virus = .

FYR pada tulang panjang dan tulang turbinatum, mempeng-
aruhi proses osteogenesis pada kucing muda. . Sedangkan
replikasi pada ganglion trigeminalis tidak menunjukkan
perubahan yang jelas (Crandell 1973, Gaskell and Ward-

ley 1977, Gaskell and Povey 1979).
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Pada hewan penderita FVR khronis yang disertai

infeksi sekunder oleh bakteria +terlihat pPerubahan.yang
berupa empyema dan absces pada otak, keradangan  puru-~’

lenta pada sinus hidung dan rainitis (Crandell 1973,

Gaskell and Wardley 1977).

Femeriksaan Histopathologi.

Adanya inclusion bodies d&lam inti sel merupakan >

petunjuk penting dalam mendiagnosa penyakit FVR. Pada

keadaan khronis petunjuk ini tidak selalu dapat ditemu-
kan (Kahn and Hoover 1976).

FPada keadaan conjunctivitis, rhinitis, glossitis
dan tracheitis, inclusion bodies dalam inti sel dapat
ditemukan pada sel epithel conjunctiva, rongga hidung,
glossopharynx dan trachea. Inclusion bodies Jjuga terda-
pat pada inti sel epithel lidah, bulbus dan cornea mata
(Crandell 1973, Siegmund 1930, Love 1982).

Menurut Hoover .dan” Griesemer pada tahun 1§71,
yang dikutip oleh Crandell (1973), tulang turbinatum
mengalami perubshan, saluran kelenjar air mata mengalami
destruksi karena pengeluaran sekresi air mata yang khro-
nis. Diduga virus FVR menyebabkan ostéolysis prada tulang
turbinatum dan tulang vanjang deri kucing muda yang te-

ngah dalam proses osteogenesis (Crandell 1973, Gaskell

and Fovey 1979).
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Perubahan mikroskopis jugz terjadi pada saluran
pernafasan bagian bawah yaitu pada bronchi, bronchioli
dan septa alveoli dari anak kucing penderita FVR yang
disertal pneumonia interstisinlis. fada sel epithel ba-

N

gian--bagian tersebut terdapat bercak-bercak nekrosis.

Fada permulaan invasgi virus, terjadi penyerbuan dan

proliferasi sel mononuclear (Love 1932),'Pada epithel
bronchi dan bronchioli ditemukan inclusion bodies dalam
inti selnya. Selain itu sel epithel mucosa saluran per-
nafasan bagian atas mengalami erosi, bagian submucosa-
nya terlihat oedematus disertai infiltrasi sel leuco-
sit polymorfonuclear. Zuang alveoli paru.- - paru terisi
eksudat fibrinous. Pada epithel squamosa conjunctiva.
dan cornea terdapat sejumlah inclusion bodies yang di-
temukan terutama pada stadium awal penyakit (Crandell

1973).

Hoover dan Griesemer banyak mengamati perubah-
an pathologi pada organ - organ lain melalui berbagai
cara inokulasi virus FVR pada kucing. Inokulasi intra-
sal menyebabkan resorbsi tﬁlang turbinatum, lesi -lesi
pada tulang panjang, tulang turbinatum, vertebra, cos-
tae dan tulang-tulang muka dari anak kucing. Kelenjar
adrenal mengalami lesi berupa foci nekrotik dan pada
inti selnya ditemukan inclusion bodies. Inokulasi in-
tra vena pada kucing betina yang bunting menyebsbkan

lesi-lesi pada placenta den uterus. Jika terjadi abor-
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tus, maka hepar dari foetusnya mengalami nekrosis, dima- ;
R

na pada inti selnya juga terdapat inclusion bodies. Pe-j)
rubahan vada Sistim Syaraf Fusat (33F) berupa degenera-
si serabut syaraf dari n. olfactorius. Apabila terjadi
kead2en viraemiza maka nekrosis terjadi pula di sekitar
pembuluh darah den inclusion bodies eosinofilik nampak
dalam inti sel-sel yang mengalami nekrosis tersebut .
(Crandell 1973, Love 1982).

Gambaran darah pada venyakit FVR ditandai dengan
"neutrophilic leucocytosis" (Kahn and Hoover 1976). Se-
lain itu terjadi invasi dan proliferasi sel mononuclear

(Love 18932).

3. Femeriksaan Laboratorium.

Pemeriksaan laboratorium meliputi isolasi virus,

pemeriksaan biologis dan pemeriksasn serologis.

3.1. Isolasi Virus.

Bahan pemeriksaan diambil dari hapusan oro-
pharynx, conjunctiva stau mucosa rongge hidung de-
ngan menggunakan kapas steril, dari kerokan con--
junctiva palpebralis dengan menggunakan spatula pla—
tina atau dari biopsi kﬁlit penderita FVR yang meng-
alami ulcera kulit (Farrow 1976, Flecknell et al.
1979, Love 1982). Bahen pemeriksaan ini selanjut-

nya dibiakkan pada tabung perbenihan primer jaring-
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an ginjal kucing yang mengandung antibiotika ber-
spektrum luas. Apabila bahan pemeriksaan akan di-
Kirim ke laboratorium sebaiknya disimpan dalam me-
dia transport berupa perbenihan yang mengandung
"Zzglets Miniaoum Esséntial. Medium" (MEM), buffer
serum sapi 1 7% dan antibiotika (Bittle and Rubic
1975, Farrow 1976, Kahn and Hoover 1978).

Bahan pemeriksaan juga dapat diambil dari
organ-organ hati, limpa, varu-paru, ginjal,kelen-
jar ludah dan otak (Cottral 1973).

Ferbenihan jaringan biasanya digunakan un-
tuk mengisolasi viruvs. Isolat virus FVR yang ber-
titer 105TCID50/O.2 ml, apabila diinokulasikan pa-
da perbenihan jaringan ginjal atau paru-paru “ku-
cing, akan menimbulkan CFE dalam waktu 24 - 48 jam
setelah inokulasi (Mochizuki et al. 1977, Cottral
1978).

Untuk pemeriksaan biologis dipakai hewan
percobaan yang peka yaitu anak kxucing yang berumur
4 - 6 bulan. Kucing-kucing muda yang bebas infeksi
ini diberi suspensi virus bertiter 105TCID50/ ml
secare intranasal. Respon yang terlihat berupa
demam, depresi, anoreksia, bersin, conjunctivitis,
keluaer sekresi dari meta dan hidung, hypersaliva-
si dan dyspnoe serta kadang-kadang timbul ulcera

pada rongga mulut (Orr et al. 1978, Gaskell and
Fovey 1979).
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3.2. Femeriksaan Serologis.

SKRIPSI

Femeriksaan serologis yang lezim dilakukan

untuk mendiagnosa penyakit FVR adalah Hemaggluti-

nation (HA), Hemagglutination Inhibition (HI), Vi-

rus Netralisasi (VN) dan Fluorescent Antibody Tech-

nique (PAT).

a.

Hemagglutination (HA) Test.
Antigen yang digunakan adalah virus yang

bertiter entara Sx 10° - 107

TCID5O/ml. Kemudi-
an antigen ini ditambah dengan eritrosit kucing
0.5 % dan diinkubasi pada subu 37°C selama 3 jam.
Titer virus dicatat dengan mengamati pengencer-

an antigen tertinggi yang masih mampu menimbul=

karn reaksi agglutinasi terhada eritrosit ku-
£ P

cing 0.5 % (Mochizuki et 2l.1977). Pemeriksaan
ini dilanjutken dengan Hemagglutination Inhibi-
tion (HI). test.
Hemagglutination Inhibition (HI) Test.
Pemeriksaan ini memerlukan antigen yang
mengandung 8 HA Units/ 0.5 ml, antiserum virus
VR yang telah diketahui, dan eritrosit kucimg
0.5 %. Semua bahan ini dicampur dan dikocok ke-
mudian diinkubasi pada suhu kamar selama 1 jam.
Apabila virus tersangk=a homolog dengan antise-

ram virus FVR maka tidak terjadi reaksi agglu-
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tinasi. Titer antiserum dicatat dengan menga -
mati pengenceran antiserum tertinggi yang masih
mampu menghambat agglutinasi sel eritrosit ku-
cing (Cottral 1973).

Virus Netralisasi (VN) Test.

Virus yeng bertiter 102 TCIDgy/ 0.2 ml,
ditambahitan pada antiserum FVR sebanyak 0.2 ml.
Campuran ini diinkubasikan pada suhu kamar se-
lama 2 hari. 0.2 ml campuran tersebut selanjut-
nya diinokulasikan pada perbenihan jaringan
ginjal kxucing dan diinkubasiken pada suhu 37°C.
Biakan ini diamati mulai hari ke 2 sampai ke 7.
Apabila terjadi reaksi netralisasi virus FVR
oleh antiserum FVR,maka proses CPE tidak ter-

lihat pada perbenihan jaringan (Cottral 1978).

Fluorescent Antibody Technique (FAT).

Malksud pemeriksaan ini adalah untuk mem-
buktikan adanya antigen virus FVR dalem Jaring-
an tubuh hewan penderita.

Bahan yang diambil untuk pemeriksaan ini adalsh
hapusan mucosa rongga hidung atau conjunctiva
penderita FVR yang telah dibiakkan pada perbe-
nihan jaringan ginjal kucing. Perbenihan Jja -
ringan yzng mengandung antigen ini disimpan pa-

da suhu - 70°C dan selanjutnyas dibuat sedisan
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histologis. Sedizen langsung dapat dibuat dari
keroken mucosa rongge hidung atau mucosa con-
junctiva yeng dibuat sediaan ulas pada obyek
glasgs dan dibiarkan mengering. Selanjutnya se-
diaean ini - @ifiksasi densan aceton selama 10
menit. Sediaan histologi maupun sediaan ulas-
tersebut kemudian diwarnai dengan konjugat am-
tiserum spesifik yang telan dilabel dengen zat
fluorescent. Apabila beahan tersangkas yeng di -
periksa mengandung virus FVR, maksz melalui mi-
kroskop fluorescent akan terlihat cehaya yang
berpendar (Carlson and Scott 1978, Cottral =_ =
1978).
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BAB VI

DIAGNOSA BANDING

Fenyakit VR dapat dibedakan dengan beberapa pe-

nyakit poda bangsa kucing di bawah ini:

1.

s

Fenyakit Feline Reovirus (¥RI).

Fenyakit ini mempunyai gejala klinis yang se-
rupa dengan VR yaitu: batuk, bersin, keluar :. sekreési
dari hidung dan conjunctivitis, yang sifatnya lebih
ringan jika dibanding dengan FVR (Xahn and Hoover 1976)
Ferbedaan yang dapat dicatat antara lain, penyebab FRI

adalah Feline reovirus dari golongan Reoviridae (Po-

vey 1976b). Kejadian #RI tidak begitu banyak, morbidi-
tasnya 50 %. Ferubahan pathologi FRI belum banyak di-
ketahui, akaen tetapi inclusion bodies dalam cytoplasma
pernah ditemukan oleh Hong pada tahun 1970 pada sel e-
pithel bronchioli (Gillespie and Scott 1973, Gillespie
and Timoney 19 2 q Inclusion bodies dalam - cytoplasma

ini bersifat basofilik (Farrow 1976).

Penyakit Feline Calicivirus (FCI).

Virus FCI merupakan penyebab utama infeksi :sa-
luran pernafasan bagian atas pada bangsa kucing disam-
ping virus FVR (Palmer 1980). Suvatu survey pada kucing-
kucing yang menderita infeksi saluran pernafasan bagi-
an atas membuktikan bahwa virus FFCI dan FVR sering di-
isolasi bersema pada seekor hewan penderita(MacLachlan

and Burgess 19738). Persamaan dengan FVR adalah gejala
24
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demam, batuk, bersin, conjunctivitis, keluar sekresi
dari hidung, anoreksia dan depresi. Seperti halnya ﬂﬂ}

gejala ini ifatnya lebih ringan bila dibandingkan

6}

I‘;J'

dengan VR (Clark et al. 1980). Apabila gejala FCI di-
sertai pneumonia, maka hewan penderita akan sesak rnafas
(Kahn and Hoover 1976). FCI juga menimbulkan infeksi la-
ten (Gillespie and Scott 1973).

Perbedaan yang jelas densgan FVR adalah pada FCI tidak
ditemukan inclusion bodies. Ulcera padz sisi dorso an-
terior dan dorso lateral lidah, palatum durum, palatum
molle dan sisi medial cuping hidung merupekan sifat khas
infeksi FCI (Fovey 1976b). Virus FCI dapat : dibiakkan
pada perbenihan jaringan ginjal kucing, tetapi CPE y=ng
ditimbulkan virus FCI terjadi lebih cepat jika diban -
dingkan dengan aktifites virus FVR pada perbenihan yang

sama (Gillespie and Scott 1973).

Penyzakit Feline Fneumonitis (FPN).

Persamaan FFN dan FVR adalah adanya gejala con-
Junctivitis, lacrimasi, pengeluaran eksudat seropurulen
ta dari meta (Hoover et al. 1978). Perbedaannya adalah

FPN disebabkan oleh Miyagawenella felis . atau sekarang

disebut Chlamydia psittaci (Fovey 1976b). Disamping itu

infeksi FPN menyebabkan Pneumonitis khronis. Ulcera pada
rongega mulut dan cuping hidung serta abortus tidak ter-
depat pada FFN (Hoover et al. 1978). Kadang-kadang dapat

ditemukan adanya inclusion bodies basofilik di dalem cy
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toplasma macrovhage (Farrow 1976, Howver et al.1978).

C.psittaci dapat tumbuh pada telur ayam bertunas (TAB),
dan tiltus putih depat dipergunakan sebagai hewan perco-

baan (Hoover et al. 1373). C.psittaci peka terhadap Te-

tracycline (Gillespie and Timoney 1981).

4. .Infeksi ‘Mycoplasma felis.
Mycoplasma felis sering diisolasi dari kasus con-

junctivitis pada <ucing (Shewen et al. 1978). Diperki. -

rakan bahwa Livcoplasna felis merupakan penyebab sekun--—

der yang menyertai IV atau FPN dan jarang sekali me -

nyebabkan infeksi primer (Palmer 1980).
5. Fenyakit Feline Panleukopenia (FPL).

Fersamaan PFL dan FVR adalah adanya gejala de-
mam, anoreksia, pengeluaran eksudat mucopurulenta dari
mata dan hidung. Agen venyebab FPL dapat dibiakkan pa-
da perbenihan Jjaringan yang berasal dari kucing. Morta-
litas FPL cukup tinggi padaikuCing muda yaitu mencapai
80 %. Perbedaannya adalah FFL disebabkan oleh parvovwi-
rus dari golongan Parvoviridae. Gejala khas FPL adalaéfl

adanya diarhe profus berlendir atau berdarah disertai

muntah. Perubahan pathologis terlihat berupa lesi-lesi
pada sel epithel usus halus dan organ sistim feticulo

endothel (RES). Gambaran darah yang terlihat :-adalah

leucopenia (Povey 1976a , Clark et al. 1980,Gillespie
and Timoney 1981).
Hana Eliyani
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BAB VII

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

Ada 3 faktor penting yang menunjang pencegahan dan
pengendalian penyakit FVR yaitu: melaksanakan vaksinasi $er-

hadap kucing-kucing yang sehat, meningkatkan sanitasi ling-

kungan kehidupan hewan dan pengobatan terhadap hewan yang

menderita sakit.

1. Vaksinasi.
Program vaksinasi untuk mencegsh infeksi FVR a-

dalah cars yang effektif untuk memberi respon kekebal-
an pada kucing yang peka terhadap penyakit ini (Battles
19739). Vaksin FVR dapat diberikan dalam bentuk vaksin
tunggal (Bittle and Rubic 1974), dalam bentuk kombina-
si vaksin FVR - FCI (Scott 1977), atau dapat juga da-
lam bentuk kombinasi vaksin FVR - FCI - FPL (Clark et
al. 1980).

Vaksinasi dilakukan pada znak-anak kucing yang
séhat yang tidak menunjukken tanda-tanda demam (Clark
et al. 1980). Sebaiknya vaksinasi dilakukan pada umur
9 - 12 minggu (Gaskell and Wardley 1977) dan diulang
4 minggu kemudian. Selenjutnya vaksinasi diberikan se-
cara teratur tiap-tiap tahun (Schultz and Scott 1978).

Vaksin yang digunakan adalah vaksin yang dibuat
dari virus hidup yang dimodifikasi (Schultz and Scott
1978, Kahn 1978). Pemberian vaksin dapat secara intre-

nasal, intramuskuler (Kshn and Hoover 1976) atau sub-
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cutan (Bittle and Rubic 1976). Aplikasi intranasal da-
pat wmenimbulkan reaxsi "postvaccinal" yang ringan (Kahn
1978), oedans pada remnberian intra muskuler a2kan mem-—
beritan respon yang cultup baik dalam pembentulkan anti -
vody (Uittle and lubic 1976).

Vaksin ¥ - FCI dibuat densgan cara menglombina-—
sikan virus VR yang telah direassagekan beberapa kali
dengan virus CI dari strain yang nonpathogen tanpa d&-
modifiicesi. Aplikasi intranasal dari vaksin Xombinasi
ini ternyata cultup @man den effektif untuk menzhan ke-
due penyakit saluran vernafasan bagian ~atas tersebut
(Davis and Beckenhauer 1976), begitu pula halnya dengan
pemberian secara intramuskuler (Scott 1977). Pemberian
intranz=zal dan intreoxuler sekeligus juge dapat dilaku-
Xan.

Selain venyakit VR dan FCI, Feline panleucope -
nia juga seringkali menyerang bangsa kucing, sehingga
para ahli menganjurkan pemberian vaksin kombinasi untuk
mencegah kxetiga penyaxit ini sekaligus. Veksin kombi-
nasi FVR - PCI - FFL ini sangat effektif untuk melindugg
i kucing (Lemonds 197S). FYemberian vaksin kombinasi da-
pat diberikan intranasal dan dianggap cukup aman karena
sedikit sekali kemunglkinannya untuk menimbulkan gejale
postvaccinel (Clark et 2l. 1980). Aplikasi intramuskuler
dapnat juga dilakukan (Falmer 1930).

o

Fermasalahan yeng seringikali menyulitkan program
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vaksinasi 2dalah harus memperhitungi<can adanye kekebalan
alami yang diperolen hewzn penderita setelah sembuh da-
ri saxit serta adanya hewan carrier. Hewan carrier te-
tap merupakan swanber renularsn vagi hewan lain sekalipun

telzah divaksinasi (Gaskell and Jardley 1977).

Meningkatisan Sanitesi Lingkunsgan.

Faktor sanitasi linglkungan cukup berpengaruh pu-
la terhadap daya tahan ucing terhadap virus FVR. Jika
kucinz-kucing dipelihara di Jdalam suatu "breeding stock"
atau "cattery" diuschakan agar hewan tidak berdesak-de-
sakan dalam satu kandang. lienurut Crandell (1973) kea-
daan ini mudah menimbulken stress serta merupakan fak-
tor predisposisi bagi hewan untuk terinfeksi FVR. Ke-
bersihan kandang serta lingkungan sekitarnya, kebersih-
an pekerja dan alat-alat yang dipergunakan untuk makan
dan minum hewen, serts pengsturan ventilasi udara dalam
kandang merupakan hal yang tidak dapat diabaikan (Love

19382).

Fengobatan.

Hewan yang menderita penyakit FVR akut memerlu -
kan perawatan yang baik dan teliti. Sekitar mata yang .
kotor oleh sekreta yang keluar secara berlebihan diseka
dengan air hangat, kemudian diberi obat tetes mata yang

menzandung entibiotika (Battles 1979, Palmer 1980). De-
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mikian juge di sekitar cuving hidung dibersihkan dari
sekreta yang mengering yang dapat menggangsu pernafas-
an. rFhenylephrin davat diberikaen untuk melegakan per -
nafasan. Ferlu diperhatikan bahwa preparat cortlcoqte—
roid tidak dianjurk=sn untuk pengobatan “VH (Taylor 1979).
Freparat mucolytic dipergunaksn untuk mencairkan sekre-
si dari saluran pernafssan misalnya senyawa tyloxapol
(Fovey 1976b, Gzskell and Wardley 1977 ).
Antibiotoks berspelkitrum luas diberikan untuk melawan in-
feksi sekunder oleh bakteria misalnya Oxytetracycline
mg/kg/heri untuk kucing dewasa, Ampicilline 50 mg/ik
/hari untuk anak kucing. Injeksi Tylosin 4 - 40 mg/kg/
hari digertai dengan pemberian Tylosin per oral 10-12
mg/kg/hari digunakan khususnya untuk infeksi sekunder
oleh liycorlasma dan Chlamydia (Sampson et al.1975, Fo-
vey 1976b, Lemonds 1979). Bila hewan menderita anorek-
sia dan dehydrasi perlu diberi infus secara subcutan
atau intraperitoneal dengan cairah dekstrosa 5 % yang
dilarutkan dalam 0.55 % saline sebanyak 60 ml/kg/hari.
Vitamin B-Kompleks diberikan untuk memulihkan nafsu ma-
kan, Vitamin C diberikan 1 g/hari dan vitamin A 10 riu
TU/hari (Fovey 1976b, Mortimer 1979, Palmer 1980). Sa-
ngat baik apabila diberikan makanan-makanan bergizi,
misalnya hati, air susu, makanan bayi,makanan berpro-
tein tinggi ateu makanan yang berbau tajam yang darat

bl

merangsang nalsu makan misalnya sardin. Sebaiknya pen-—
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derita diberi makenan berbentuk cair atau lunak apabila

terdapat ulcera di dalam rongga mulutnya (Povey 1976b.,

Gaskell and Wardley 1977, xortimer 13979).
‘Perlaiuan yang lembut serta penuh kasih sayang terhadop
hewan penderita dapat menolong proses penyembuhan (Fo-

vey 1976b).
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BA3 VIII

RINGKAS AN

Feline Vir~l Rhinotracheitis (FVR) merupakan penya-
kit pada saluran pernafasan bagian atas yang menyerang bans-
sa kucing (Felidae). Belum pernah dilaporkan adanya Spesies

TNy

ain yang peka terhadap infeksi ini. Penyebab Vi adalah

=
(0

Feline herpesvirus 1 yang termasuk famili Herpesviridae.

Distribusi venyakit ini meliputi benua Amerika ter-

masuix Censda, benue Zropa diantaranya adalah di negara-ne-

ara Swiss, Hongaria dan Inggris, di benua Australia ter-
masuk New Zealand serta di benua Asia yaitu di Jepang.

Kucing muda berumur O - 12 bulan sansgat veks terna-
dap penyekit 'VR. Angka mortalitasnya rendah pada kucing
tua, tetapi pada kucing aude mencapai 20 - 30 % bahkan bi-
sa mencapai 75 %. Angka morbiditasnya cukup tinggi dan da-
pat mencapai 100 %

Gejale klinis FVR diawali dengan demam, conjuncti -
vitis, lacrimesi, pengeluaran sekresi dari mata dan hidung
juge disertai batuk dan bersin. Ulcera pada .rongga mulut
dapat pula dijumpei pada infeksi alami. Apabila terjadi
komplikasi maska gejela klinis akan sangat bervariasi, ter-
gantung pada organ yang terkena.

Perubahan pathologis terlihat pada saluran pernafas-
an bva:iian atas, matae dan pada organ-organ lain yang terke-
na infeksi misalnya nasoph2rynx, trachea, paru-paru, organ
pencernaan, organ genetaliz, hepar dan sistim syaraf pusat.

32

SKRIPSI Feline Viral Rhinotracheitis... Hana Eliyani




33

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Untuk kepastian diagnosa perlu “dilakuken pemeriksaan
laboratorium.

FPenyakit FVR dapat divedakan dengan heberapa pe-
nyakit pada bangsa kucing lainnya yang hampir serupa ya-
itu: Feline Reovirus (FRI), Feline Calicivirus (FCI),

Feline Pneumonitis (FEN), Infeksi lycoplasme felis dan

Peline Panleucopenia (PFL).

Pencegahan dan pengendalian penyakit FVR dilaku-
kan dengan melaksanakan vaksinasi yang teratur, pening—
katan sanitasi lingkungan kehidupan hewan dan mnemberi
peravatan dan pengobatan untuk mengendalikan infeksi se-

kunder.
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